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Abstrak

Penurunan kualitas air merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang semakin
meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan perkembangan aktivitas industri. Air
limbah yang dihasilkan dari aktivitas domestik maupun industri mengandung berbagai
kontaminan seperti partikel tersuspensi, bahan organik, serta semyawa kimia yang
berpotensi membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan. Salah satu metode yang
banyak digunakan dalam pengolahan air adalah proses koagulasi—flokulasi yang
bertujuan untuk menghilangkan partikel koloid dan zat tersuspensi melalui penambahan
bahan kimia koagulan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis koagulan yang
paling efektif serta menentukan dosis koagulan optimum dalam proses pengolahan air.
Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimen laboratorium melalui uji jar test
dengan dua jenis koagulan yaitu tawas (Al2(SO+)3) dan Poly Aluminium Chloride (PAC).
Variasi dosis koagulan yang digunakan adalah 10, 20, 30, 40, dan 50 mg/L. Parameter
yang dianalisis meliputi turbiditas, pH, Total Suspended Solid (TSS), dan Total Dissolved
Solid (TDS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis koagulan
meningkatkan efisiensi penurunan turbiditas hingga mencapai dosis optimum pada 30
mg/L. Pada dosis tersebut, PAC menunjukkan efisiensi penurunan turbiditas lebih tinggi
dibandingkan tawas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan jenis koagulan
dan dosis optimum sangat berpengaruh terhadap efektivitas proses pengolahan air.

Kata Kunci : koagulasi, flokulasi, jar test, turbiditas, PAC, tawas

ANALYSIS OF COAGULANT TYPE AND OPTIMUM DOSAGE IN THE
COAGULATION-FLOCCULATION PROCESS FOR WATER
TREATMENT

Abstract

The decline in water quality has become an increasing environmental problem due to rapid
population growth and industrial activities. Domestic and industrial wastewater contains
various contaminants such as suspended particles, organic substances, and chemical
compounds that can negatively affect water quality and pose risks to human health and
aquatic ecosystems. One of the commonly applied methods in water treatment is the
coagulation—flocculation process, which aims to remove colloidal particles and suspended
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solids through the addition of chemical coagulants. This study aims to determine the most
effective type of coagulant and the optimum coagulant dosage in the water treatment
process. The research was conducted using a laboratory experimental method through a
jar test using two types of coagulants, namely alum (Al2(SO4)s) and Poly Aluminium
Chloride (PAC). Five dosage variations of coagulants were applied: 10, 20, 30, 40, and 50
mg/L. The parameters analyzed included turbidity, pH, Total Suspended Solids (TSS), and
Total Dissolved Solids (TDS). The results showed that increasing the coagulant dosage
improved turbidity removal efficiency up to an optimum dosage of 30 mg/L. At this dosage,
PAC demonstrated higher turbidity removal efficiency compared to alum. The findings
indicate that the selection of coagulant type and optimum dosage plays a crucial role in
improving the effectiveness of the coagulation—flocculation process in water treatment.

Keywords: coagulation, flocculation, jar test, turbidity removal, PAC, alum

PENDAHULUAN

Penurunan kualitas air merupakan
salah satu bentuk degradasi lingkungan
yang terjadi akibat meningkatnya jumlah
penduduk dan perkembangan aktivitas
industri. Peningkatan aktivitas manusia
menyebabkan meningkatnya produksi
limbah yang akhirnya mencemari badan
air seperti sungai, danau, dan sumber air
lainnya. Kondisi ini menyebabkan
berkurangnya ketersediaan air bersih
yang layak digunakan oleh masyarakat.
Beberapa daerah bahkan mengalami
krisis air bersih akibat pencemaran dan

kerusakan lingkungan perairan
(Permenlh, 2009).
Sebagian  besar  pencemaran

sungai di Jakarta berasal dari limbah
domestik. Pada tahun 1989 kontribusi
limbah domestik terhadap pencemaran
sungai mencapai 78,9%, sedangkan
limbah industri sebesar 8%. Pada tahun
2010  kontribusi  limbah  domestik
diperkirakan sebesar 72,7% sementara
limbah industri meningkat menjadi 9,9%.
Selain itu, air limbah yang dihasilkan dari
berbagai aktivitas produksi seringkali
mengandung zat berbahaya yang dapat

mengancam kesehatan manusia dan
merusak lingkungan perairan (Permenlh
2010).

Salah satu metode pengolahan air
yang banyak digunakan adalah proses
koagulasi dan flokulasi. Koagulasi
merupakan proses destabilisasi partikel
koloid melalui penambahan koagulan
yang memiliki muatan berlawanan
dengan muatan partikel dalam air
sehingga  partikel  tersebut  dapat
bergabung  membentuk  mikroflok.
Selanjutnya, proses flokulasi merupakan
tahap lanjutan dari koagulasi dimana
mikroflok akan bergabung menjadi flok
yang lebih besar sehingga mudah
diendapkan. Kedua proses ini umumnya
dilakukan secara bersamaan dalam sistem
pengolahan air (Teh et al., 2016).

Dalam beberapa tahun terakhir,
penelitan mengenai efektivitas berbagai
jenis koagulan terus berkembang seiring
meningkatnya kebutuhan pengolahan air
yang lebih efisien. Beberapa koagulan
yang umum digunakan dalam pengolahan
air adalah tawas dan Poly Aluminium
Chloride (PAC). Kedua koagulan ini
memiliki karakteristik yang berbeda
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dalam proses pembentukan flok serta
efektivitas dalam menurunkan kekeruhan
air. Oleh karena itu, pemilihan jenis
koagulan dan dosis yang tepat sangat
penting untuk meningkatkan efisiensi
proses pengolahan air (Verma et al.,
2012).

Selain itu, dosis koagulan sangat
mempengaruhi stabilitas partikel koloid
dalam air. Dosis yang terlalu rendah
menyebabkan proses koagulasi tidak
berlangsung optimal, sedangkan dosis
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
restabilisasi partikel sehingga
menurunkan efisiensi pengolahan air
(Verma et al., 2012). Oleh karena itu,
penentuan dosis koagulan optimum
menjadi faktor penting dalam sistem
pengolahan air.

Penelitian mengenai  optimasi
koagulan juga semakin berkembang
dengan mempertimbangkan parameter
kualitas air lainnya seperti pH, TSS, dan
TDS untuk memperoleh hasil pengolahan
yang lebih komprehensif (Chia et al.,
2022, Chen et al.,, 2023). Parameter-
parameter tersebut dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai
efektivitas proses koagulasi-flokulasi
dalam menghilangkan berbagai jenis
kontaminan dalam air.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan jenis koagulan yang paling
efektif serta menentukan dosis optimum
koagulan dalam proses koagulasi—
flokulasi pada pengolahan air. Novelty
penelitian ini terletak pada analisis
komparatif efektivitas dua jenis koagulan
yang umum digunakan (tawas dan PAC)
dengan pendekatan optimasi dosis
melalui jar test serta evaluasi simultan
beberapa parameter kualitas air yaitu
turbiditas, pH, TSS, dan TDS.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode eksperimen laboratorium untuk
menganalisis efektivitas proses
koagulasi—flokulasi dalam pengolahan
air.  Penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan metode jar test untuk
menentukan jenis koagulan yang paling
efektif serta dosis koagulan optimum
dalam menurunkan tingkat kekeruhan air.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi sampel air baku,
koagulan tawas (Alx(SO4)s), koagulan
Poly Aluminium Chloride (PAC), serta
aquades untuk keperluan pengenceran.
Alat yang digunakan antara lain jar test
apparatus, turbidimeter, pH meter,
timbangan analitik, gelas ukur, beaker
glass, filter kertas, dan alat analisis TDS
serta TSS.

Proses penelitian diawali dengan
pengambilan sampel air baku yang
kemudian dianalisis karakteristik awalnya
meliputi turbiditas, pH, TSS, dan TDS.
Selanjutnya dilakukan proses jar test
dengan menambahkan koagulan pada
sampel air dengan variasi dosis yaitu 10,
20, 30, 40, dan 50 mg/L.

Tahap jar test dimulai dengan
proses pengadukan cepat (rapid mixing)
pada kecepatan sekitar 120 rpm selama 2
menit untuk mendispersikan koagulan
secara merata dalam air. Setelah itu
dilanjutkan dengan proses pengadukan
lambat (slow mixing) pada kecepatan 30
rpm selama 15 menit untuk membantu
pembentukan flok yang lebih besar.
Selanjutnya sampel didiamkan selama 30
menit untuk proses pengendapan.
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Setelah proses sedimentasi Tabel 1. Karakteristik Awal Air Baku Sebelum

selesai, bagian air jernih diambil untuk Proses Koagulasi-Flokulasi

Parameter Satuan Nilai
Turbiditas NTU 120

dianalisis parameter kualitas air yang
meliputi turbiditas, pH, TSS, dan TDS.

. . . pH - 7.4
Efisiensi penurunan turbiditas dihitung TSS me/L 200
menggunakan rumus berikut: TDS  mglL 520
. To-T i isi
Efisiensi (%) = o= 100% Be.:rdasarkar} hasil gnqllsls g\yal,
To sampel air menunjukkan nilai turbiditas
dimana: sebesar 120 NTU, yang menunjukkan

tingkat kekeruhan cukup tinggi akibat
keberadaan partikel tersuspensi dalam air.
Nilai TSS  sebesar 200 mg/L
menunjukkan  konsentrasi ~ padatan

To = turbiditas awal
T = turbiditas setelah pengolahan

Data hasil pengujian kemudian tersuspensi yang cukup tinggi dan
dianalisis ~ secara  deskriptif ~ dan berpotensi menurunkan kualitas air. Nilai
komparatif untuk menentukan jenis pH sebesar 7,4 menunjukkan kondisi air
koagulan yang paling efektif serta dosis yang relatif netral, sedangkan nilai TDS
optimum yang membprikgn efisiensi sebesar 520 mg/L menunjukkan adanya
penurunan turbiditas tertinggi. kandungan zat terlarut dalam air. Kondisi

ini  menunjukkan bahwa air baku
HASIL DAN PEMBAHASAN memerlukan proses pengolahan sebelum
Karakteristik awal air baku dapat digunakan.

sebelum  proses  koagulasi-flokulasi
ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 2. Hasil Pengujian Parameter Kualitas Air Setelah Proses Koagulasi—Flokulasi

K(ﬂ‘;ﬁan Turbiditas  Turbiditas pH  pH Tf‘fvsas TSS PAC Tl;]v)vis TDS PAC
(mg/L) Tawas (NTU) PAC (NTU) Tawas PAC (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L)
10 66 58 7.2 7.3 120 110 510 508
20 45 38 7.0 7.2 85 78 505 500
30 26 18 6.8 7.0 50 45 498 492
40 31 22 6.7 6.9 55 48 500 494
50 35 24 6.6 6.8 60 52 503 497
Turbiditas flokulasi menggunakan tawas dan PAC
dengan berbagai variasi dosis, terjadi
Turbiditas merupakan salah satu penurunan  turbiditas  yang  cukup
parameter penting dalam menentukan signifikan. Penurunan ini menunjukkan
kualitas air karena menunjukkan tingkat bahwa proses koagulasi—flokulasi mampu
kekeruhan  yang  disebabkan oleh mendestabilisasi partikel koloid sehingga
keberadaan partikel tersuspensi seperti partikel tersebut dapat menggumpal dan
lumpur, bahan organik, dan mengendap (Chen et al., 2023).
mikroorganisme.  Berdasarkan  hasil
penelitian, nilai turbiditas air baku Hasil penelitian menunjukkan
sebelum pengolahan sebesar 120 NTU. bahwa peningkatan dosis koagulan dari
Setelah dilakukan proses koagulasi— 10 mg/L hingga 30 mg/L menyebabkan
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penurunan turbiditas yang semakin besar.
Pada dosis 30 mg/L diperoleh nilai
turbiditas terendah yaitu 26 NTU untuk
tawas dan 18 NTU untuk PAC. Hal ini
menunjukkan bahwa dosis tersebut
merupakan dosis optimum untuk proses
koagulasi pada penelitian ini. Pada dosis
optimum, proses destabilisasi partikel
koloid  berlangsung secara efektif
sehingga terbentuk flok yang lebih besar
dan mudah mengendap selama proses
sedimentasi (Streicher et al., 2023 ).

Namun, pada dosis yang lebih
tinggi yaitu 40 mg/L dan 50 mg/L terjadi
sedikit peningkatan nilai turbiditas.
Kondisi ini disebabkan oleh fenomena
restabilisasi  partikel, yaitu kondisi
dimana kelebihan muatan dari koagulan
menyebabkan partikel kembali terdispersi
dalam air. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa PAC memiliki
kinerja yang lebih baik dibandingkan
tawas dalam menurunkan turbiditas. Hal
ini disebabkan oleh struktur polimer
aluminium pada PAC yang lebih stabil
sehingga mampu membentuk flok yang
lebih besar dan lebih kuat dibandingkan
tawas (Tonge et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan koagulan tawas dan
PAC mampu menurunkan turbiditas air
secara  signifikan, dengan efisiensi
tertinggi diperoleh pada dosis 30 mg/L.
Pada  kondisi  tersebut, turbiditas
mengalami penurunan yang cukup besar
dibandingkan kondisi awal air baku.
Penurunan turbiditas ini menunjukkan
bahwa proses koagulasi—flokulasi
berhasil mendestabilisasi partikel koloid
dalam air sehingga partikel tersebut dapat
bergabung membentuk flok yang lebih
besar dan mudah mengendap. Selain itu,
PAC menunjukkan efisiensi yang sedikit
lebih tinggi dibandingkan tawas, yang
mengindikasikan bahwa struktur
polimerik PAC memiliki kemampuan
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yang lebih  baik dalam  proses
pembentukan flok (Lourenco et al.,
2018).

Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Agbovi et al. (2017) yang
melaporkan bahwa penggunaan koagulan
berbasis aluminium mampu menurunkan
turbiditas air hingga lebih dari 80% pada
kondisi dosis optimum. Dalam penelitian
tersebut  dijelaskan  bahwa  proses
netralisasi muatan pada partikel koloid
merupakan mekanisme utama dalam
proses koagulasi. Ketika muatan partikel
telah dinetralkan, partikel-partikel
tersebut akan saling berikatan dan
membentuk flok yang lebih besar
sehingga dapat dipisahkan dari air
melalui proses sedimentasi.

pH

pH merupakan parameter penting
dalam proses pengolahan air karena
mempengaruhi efektivitas reaksi kimia
selama  proses  koagulasi—flokulasi.
Berdasarkan hasil penelitian, nilai pH air
baku sebelum proses pengolahan adalah
sebesar 7,4 yang menunjukkan kondisi
air relatif netral. Setelah proses koagulasi
menggunakan tawas dan PAC, terjadi
sedikit penurunan nilai pH pada sampel
air.

Penurunan pH lebih terlihat pada
penggunaan koagulan tawas
dibandingkan PAC. Hal ini disebabkan
oleh proses hidrolisis aluminium sulfat
yang menghasilkan ion hidrogen (H")
sehingga menyebabkan pH air menjadi
lebih rendah. Pada dosis koagulan 50
mg/L, nilai pH turun hingga mencapai
6,6 pada penggunaan tawas dan 6,8 pada
penggunaan PAC. Meskipun terjadi
penurunan, nilai pH tersebut masih
berada dalam kisaran yang relatif aman
untuk proses pengolahan air.



Khairati, Sutri

Selain  itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa PAC memiliki
kestabilan pH yang lebih  baik
dibandingkan tawas. Hal ini disebabkan
karena PAC merupakan koagulan
berbasis polimer aluminium yang telah
mengalami proses polimerisasi sehingga
reaksi hidrolisis yang terjadi lebih
terkendali. Dengan demikian,
penggunaan PAC tidak menyebabkan
perubahan pH yang terlalu signifikan
selama proses koagulasi—flokulasi.

Parameter pH dalam penelitian ini
menunjukkan perubahan yang relatif
kecil selama proses koagulasi—flokulasi.
Nilai pH cenderung sedikit menurun
seiring  dengan  peningkatan  dosis
koagulan, terutama pada penggunaan
tawas. Penurunan pH ini disebabkan oleh
reaksi  hidrolisis  aluminium  yang
menghasilkan ion  hidrogen dalam
larutan. Namun demikian, perubahan pH
yang terjadi masih berada dalam kisaran
netral sehingga tidak memberikan
dampak yang signifikan terhadap kualitas
air secara keseluruhan.

Fenomena tersebut juga
dilaporkan dalam penelitian Chen et al.
(2023) yang menyatakan  bahwa
penggunaan koagulan berbasis
aluminium dapat menyebabkan
penurunan pH air akibat proses hidrolisis
aluminium dalam larutan. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa tawas
cenderung menurunkan pH lebih besar
dibandingkan PAC karena kebutuhan
alkalinitasnya lebih tinggi dalam proses
pembentukan flok. Oleh karena itu, pada
beberapa sistem pengolahan air sering
dilakukan penyesuaian pH untuk menjaga
stabilitas proses koagulasi.

TSS (Total Suspended Solid)

Total Suspended Solid (TSS)
merupakan parameter yang menunjukkan
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jumlah partikel padatan yang tersuspensi
dalam air. Nilai TSS yang tinggi dapat
menyebabkan peningkatan kekeruhan air
serta menurunkan kualitas air.
Berdasarkan hasil analisis awal, nilai TSS
air baku sebelum pengolahan adalah
sebesar 200 mg/L. Setelah dilakukan
proses koagulasi—flokulasi, nilai TSS
mengalami  penurunan yang cukup
signifikan pada semua variasi dosis
koagulan.

Penurunan nilai  TSS terjadi
seiring  dengan  peningkatan  dosis
koagulan  hingga mencapai  dosis
optimum pada 30 mg/L. Pada dosis
tersebut, nilai TSS menurun hingga 50
mg/L pada penggunaan tawas dan 45
mg/L pada penggunaan PAC. Penurunan
ini  menunjukkan = bahwa  proses
koagulasi—flokulasi mampu
menghilangkan sebagian besar partikel
tersuspensi dalam air melalui proses
pembentukan flok dan pengendapan
(Ouadrhiri et al., 2025).

Pada dosis yang lebih tinggi yaitu
40 mg/L dan 50 mg/L, penurunan TSS
tidak mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
proses koagulasi telah mencapai kondisi
optimum pada dosis 30 mg/L. Selain itu,
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
PAC memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam menurunkan TSS
dibandingkan tawas. Hal ini disebabkan
oleh kemampuan PAC dalam membentuk
flok yang lebih besar dan lebih stabil
sehingga partikel tersuspensi dapat
terendapkan dengan lebih efektif (Hata et
al., 2024).

Parameter TSS juga mengalami
penurunan yang cukup signifikan setelah
proses koagulasi—flokulasi. Penurunan
TSS ini menunjukkan bahwa sebagian
besar padatan tersuspensi dalam air
berhasil teragregasi menjadi flok yang
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lebih besar selama proses pengadukan
lambat pada tahap flokulasi. Hal ini
menunjukkan bahwa proses koagulasi
tidak hanya efektif dalam menurunkan
kekeruhan air tetapi juga mampu
mengurangi konsentrasi padatan
tersuspensi yang berpotensi menurunkan
kualitas air (Hussain et al., 2023).

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Tran et al. (2023) yang
melaporkan bahwa penggunaan
aluminium sulfat dan PAC dalam
pengolahan air permukaan mampu
menurunkan TSS hingga lebih dari 70%.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan
bahwa partikel-partikel padatan
tersuspensi memiliki muatan negatif yang
dapat dinetralkan oleh ion positif dari
koagulan aluminium. Setelah proses
destabilisasi  terjadi, partikel-partikel
tersebut akan bergabung membentuk flok
yang lebih besar sehingga lebih mudah
dipisahkan dari air.

TDS (Total Dissolved Solid)

Total Dissolved Solid (TDS)
merupakan parameter yang menunjukkan
jumlah zat terlarut dalam air seperti
garam mineral, ion logam, dan senyawa
kimia lainnya. Berdasarkan hasil analisis
awal, nilai TDS air baku sebelum proses
pengolahan adalah sebesar 520 mg/L.
Setelah dilakukan proses koagulasi—
flokulasi menggunakan tawas dan PAC,
nilai  TDS  mengalami  penurunan
meskipun  tidak  terlalu  signifikan
dibandingkan parameter turbiditas dan
TSS.

Penurunan nilai TDS yang relatif
kecil ~ disebabkan  karena  proses
koagulasi—flokulasi lebih efektif dalam
menghilangkan  partikel  tersuspensi
dibandingkan zat yang terlarut dalam air.
Pada dosis koagulan 30 mg/L, nilai TDS
menurun  menjadi 498 mg/LL pada
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penggunaan tawas dan 492 mg/L pada
penggunaan PAC. Penurunan ini
disebabkan oleh sebagian zat terlarut
yang ikut teradsorpsi pada permukaan
flok yang terbentuk selama proses
koagulasi (Li et al., 2026).

Selain  itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan PAC
menghasilkan nilai TDS yang sedikit
lebih rendah dibandingkan tawas. Hal ini
menunjukkan bahwa PAC memiliki
kemampuan adsorpsi yang lebih baik
terhadap beberapa zat terlarut dalam air.
Namun secara umum, perubahan nilai
TDS dalam penelitian ini tidak terlalu
besar karena proses koagulasi—flokulasi
memang  tidak  dirancang  untuk
menghilangkan zat terlarut  secara
signifikan (Ranganath et al., 2026).

Sementara itu, parameter TDS
dalam penelitian ini  menunjukkan
perubahan yang relatif kecil setelah
proses koagulasi—flokulasi. Hal ini
menunjukkan bahwa proses koagulasi
lebih efektif dalam menghilangkan
partikel tersuspensi dibandingkan zat
yang terlarut dalam air. TDS pada
umumnya terdiri dari ion-ion terlarut
seperti kalsium, magnesium, natrium, dan
berbagai senyawa anorganik lainnya yang
tidak mudah dipisahkan melalui proses
koagulasi (Xia et al., 2026).

Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Fezzani (2026) dan Kisaoglan
et al. (2025) yang menyatakan bahwa
proses  koagulasi—flokulasi  memiliki
pengaruh  yang  terbatas terhadap
penurunan TDS karena metode ini lebih
efektif dalam menghilangkan partikel
tersuspensi dibandingkan zat terlarut.
Untuk  menurunkan  TDS  secara
signifikan biasanya diperlukan proses
pengolahan tambahan seperti filtrasi
membran, reverse 0smosis, atau proses
pertukaran ion.
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Penelitian lain yang dilakukan
oleh Boshomane et al. (2025) dan
Randhawa et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa penggunaan PAC
dalam proses pengolahan air mampu
meningkatkan efisiensi penghilangan
turbiditas dan TSS tanpa memberikan
perubahan yang signifikan terhadap nilai
TDS. Hal ini menunjukkan bahwa
karakteristik kimia PAC lebih berperan
dalam  proses agregasi partikel
tersuspensi daripada dalam pengendapan
zat terlarut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan, proses koagulasi—
flokulasi menggunakan koagulan tawas
dan PAC terbukti efektif dalam
meningkatkan  kualitas air  dengan
menurunkan parameter kekeruhan
(turbiditas) dan TSS. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa peningkatan dosis
koagulan memberikan pengaruh terhadap
efisiensi penurunan turbiditas dan TSS
hingga mencapai dosis optimum. Dosis
koagulan optimum diperoleh pada
konsentrasi 30 mg/L, dimana efisiensi
penurunan turbiditas mencapai sekitar
78% untuk tawas dan 85% untuk PAC.
Hasil ini menunjukkan bahwa PAC
memiliki  kinerja yang lebih baik
dibandingkan tawas dalam proses
koagulasi karena kemampuannya
membentuk flok yang lebih besar dan
stabil sehingga partikel koloid dalam air
dapat lebih mudah diendapkan.

Selain  itu, parameter pH
menunjukkan sedikit penurunan seiring
dengan peningkatan dosis koagulan,
namun masih berada dalam kisaran netral
sehingga tidak memberikan pengaruh
signifikan  terhadap  kualitas  air.
Parameter TDS juga tidak mengalami
perubahan yang signifikan setelah proses
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koagulasi—flokulasi karena metode ini
lebih efektif dalam menghilangkan
partikel tersuspensi dibandingkan zat
terlarut dalam air. Secara keseluruhan,
penelitian ini  menunjukkan bahwa
pemilihan jenis dan dosis koagulan yang
tepat sangat penting untuk memperoleh
efisiensi pengolahan air yang optimal,
serta menegaskan bahwa PAC dapat
menjadi alternatif koagulan yang lebih
efektif dibandingkan tawas dalam proses
pengolahan air.
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